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ABSTRAK

Yuyun A. Luturmas, 123065 202 18 008. Kemampuan Literasi Numerasi Terhadap Pemecahan
Masalah Tidak Terstruktur Di Tinjau Dari Kognitif Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan
di Desa Latdalam Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Dibimbing oleh
Bapak Samuel Urath, S.Si.,M.Pd dan Bapak Olivir Srue, S.Th.,M.Pd. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi terhadap pemecahan masalah tidak terstruktur di
tinjau dari kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan. Hasil Penelitian. Proses kognitif
yang ditampilkan plen FI dalam menyelesaikan masalah dapat mengingat kembali proses
penyelesaian soal dan materi yang telah di peroleh. Sedangkan subjek FD tidak mampu dalam
menyelesaikan masalah matematika Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Negeri 7 Tanimbar
Selatan di desa Latdalam Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten Kepulauan Tanimbar
Kesimpulan. Subjek FI mampu menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan subjek FD tidak
mampu menyelesaikan masalah matematika.

Kata kunci: Literasi Numerasi, Pemecahan Masalah, Gaya Kogpnitif FI dan FD

PENDAHULUAN

Menurut Akliyah, I. S. (2021:340) Pendidikan ialah proses pembelajaran dengan
tujuan untuk dikembangkannya bakat pada diri siswa, baik itu bersifat kepribadian,
kecerdasan, spritual dan keagamaan. Proses pembelajaran dalam pendidikan merupakan
proses pembetuhkan diri, sehingga untuk menciptakan manusia yang berkualitas perlu ada
upaya-upaya yang di direncanakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Menurut
Masgumelar, N. K., & Mustafa, P. S.( 2021:50) Pendidikan yang benar merupakan agen
perubahan untuk setiap individu yang berada di dalam prosesnya. Dengan pesatnya
perkembangan maka tuntutan intelektual dan kualitas kehidupan menjadi penting sehingga
pendidikan menjadi alat yang lebih kompleks.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia V (KBBI V), pendidikan
adalah proses mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok orang dengan tujuan
untuk mendewasakan seseorang melalui pengajaran dan latihan. Proses, metode, dan
penciptaan pendidikan. Melalui pendidikan, seseorang memperoleh kecerdasan, budi
pekerti, watak, kekuatan mental, dan kemampuan yang berguna bagi dirinya dan
masyarakat. Singkatnya, konsep pendidikan adalah membekali peserta didik dengan
kemampuan memahami sesuatu dan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis yang
bersumber dari cara mereka belajar.

Menurut Simbolon, S., & Harahap, A. (2021:2021) Pendidikan matematika
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam
perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sehingga menjadi aspek yang
sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Matematika berperan
besar dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) agar mampu menghadapi
tantangan era globalisasi. Pembelajaran matematika diarahkan pada pencapaian standar
kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran tidak berorientasi pada penguasaan
materi matematika semata, tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana
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siswa untuk mencapai kompetensi. Oleh karena itu, ruang lingkup mata pelajaran
matematika yang dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus di capai
siswa. Matematika dipelajari bukan untuk keperluan praktis saja, tetapi juga untuk
perkembangan matematika itu sendiri.

Pembelajaran matematika selama ini dipandang sebagai alat yang siap pakai.
Pandangan ini mendorong guru bersikap cenderung memberitahukan konsep dan cara
menggunakannya. Pembelajaran matematika terfokus pada guru, sehingga siswa cenderung
pasif. Guru yang mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut HM. Martina (2021
:141) metode pembelajaran yang sering dilaksanakan, biasanya ceramah, guru yang
menjelaskan materi pembelajaran, memberikan rumus dan siswa disuruh menghafal rumus
tersebut tanpa mengetahui konsep rumus tersebut didapat dari mana. Pembelajaran
demikian tidak kondusif sehingga membuat siswa menjadi sasaran pembelajaran yang pasif,
dan hanya menerima konsep dari guru saja. Tidak semua siswa dapat menghafal dengan
baik tanpa memahami suatu konsep. Hal ini berimplikasi pada hasil belajar siswa yang
rendah atau tidak sesuai dengan target yang ingin dicapai dalam suatu proses pembelajaran.
Menurut W. Widada, dkk, (2019:161-169) Matematika merupakan ilmu yang membantu
mengembangkan kemampuan atau daya berpikir manusia. Sehingga matematika memiliki
peranan penting dalam kehidupan yaitu matematika berperan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang terjadi di kehidupan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat berkaitan erat dengan kehidupan.

Menurut Mahmud & Pratiwi, (2019: 69-88.). Literasi numerasi adalah kemampuan
kepercayaan diri dan kesediaan untuk terlibat dengan informasi kuantitatif atau spasial
untuk membuat keputusan berdasarkan informasi dalam semua aspek kehidupan sehari-hari.
Menururt Cahyanovianty & Wabhidin, (2021:167-168) Kemampuan literasi numerasi dapat
diartikan sebagai kemampuan penting untuk menunjang kemampuan matematika dalam
menafsirkan serta menerapkan dan merumuskan berbagai konteks matematika
menggunakan konsep dan pemahaman penalaran dengan amatis, serta melaksanakan
strategi, pemahaman dan fakta dalam merumuskan situasi.

Menurut Utaminingsih & Subanji, (2021:28-37) Rendahnya kemampuan literasi
numerasi siswa tidak terlepas dari faktor penyebabnya yaitu rendahnya pemahaman peserta
didik dalam konsep matematika yang dipelajari dan kurang tepat dalam representasi
numerik.

Menurut Pangesti, (2018:161) Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan istilah matematika juga mengalami kesulitan untuk menyelesaikan masalah
berkaitan dengan konsep tersebut. Literasi numerasi berkaitan erat dengan pemecahan
masalah matematika, tanpa adanya pemecahan masalah manfaat pembelajaran matematika
menjadi terbatas.

Manusia di dalam menjalankan kehidupannya sangat berkaitan dengan pemecahan
masalah seiring menjalani aktivitasnya, baik itu masalah pribadi maupun masalah sosial.
Oleh karena itu memecahkan masalah merupakan aktivitas dasar manusia, maka
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang berperan penting
dalam kehidupan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wilda, (2020) bahwa kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah perlu terus dilatih agar siswa itu mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan kehidupan yang akan dihadapinya nanti.

Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah sangatlah penting dikuasai bagi seseorang khususnya bagi siswa.
Sehingga, jika siswa tidak menguasai atau dalam arti lain tidak mempunyai kemampuan
pemecahan masalah matematis, maka akan mimiliki dampak pada kehidupan siswa itu
sendiri. Dampak yang akan muncul diantaranya yaitu, siswa menjadi tidak terbiasa terlatih
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dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupannya yang semakin kompleks,
bukan hanya pada masalah matematikanya itu sendiri tetapi juga masalah-masalah dalam
bidang lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Soedjadi, (2021: 235-244 ) yang mendefinisikan “Kemampuan pemecahan
masalah matematis adalah suatu keterampilan pada diri peserta didik agar mampu
menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah
dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari”. Selain itu siswa juga akan sulit
dalam menganalisis sesuatu dan tidak dapat berpikir kritis terhadap permasalahan yang
dihadapinya.

Dari uraian diatas dapat kita lihat betapa pentinganya materi bilangan bulat untuk
dikuasai oleh siswa. Sehingga jika siswa tidak dapat menguasai materi ini, maka hal ini
mengakibatkan siswa akan kesulitan untuk memecakan masalah dalam materi lainnya,
bahkan bisa jadi siswa kesulitan juga untuk menguasai mata pelajaran lainnya. Hal demikian
sangat berakibat fatal terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai prestasinya. Variabel
yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam studi salah satunya adalah gaya kognitif
karena gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik berkaitan dengan
cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan
yang berhubungan dengan lingkungan belajar.

Sedangkan penelitian menururt Akramunnisa dan Andi Indra Sulestry, (2020:43) yang
berjudul Analisis kemampuan menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kemampuan
awal tinggi dan gaya kognitif field independent (FI) menyatakan bahwa siswa dengan gaya
kognitif field independent mempunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah yang tinggi.
Hal ini berarti semakin tinggi gaya kognitif siswa (semakin banyak siswa yang memilki
gaya kognitif FI yaitu gaya kognitif yang cenderung menyukai analisis dan pemecahan
masalah), maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika.

Menururt Alifah & Aripin, (2018:505-512) Pemecahan masalah merupakan suatu
proses berpikir yang dimana siswa dapat mengkombinasikan pengetahuan yang mereka
miliki sebelumnya untuk bisa menyelesaikan masalah baru. Dalam belajar melibatkan
proses mental yang terjadi pada otak siswa, dimana siswa mencerna informasi yang
difahami lalu menyimpannya pada memori. Saat siswa dihadapkan dengan soal yang
membutuhkan analisis, seperti soal cerita, siswa tidak terbiasa untuk menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya, sehingga siswa
sering salah dalam dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut. Sebagian besar siswa
merasa kesulitan dalam mengubah suatu masalah kontekstual ke dalam kalimat matematika,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan
matematika secara tertulis dari permasalahan kontekstual (soal cerita) masih rendah
(Rohmani et al., 2020:90-102).

Adapun hasil observasi yang dilakukan pada saat observasi awal di SMP Negeri 7
Tanimbar Selatan yang ditunjang dengan hasil penjelasan langsung dengan guru mata
pelajaran matematika di sekolah tersebut, didapatkan bahwa pada saat proses belajar
mengajar berlangsung yaitu pada materi bilangan bulat, sedikit siswa yang mampu
mengerjakan soal yang sama dengan contoh yang diberikan. Apalagi pada saat pembelajaran
guru memberikan tugas/soal untuk dikerjakan, banyak siswa yang mengeluh karena berpikir
soal itu sulit untuk dikerjakan. Bahkan dalam soal pemecahan masalah, banyak yang
bingung bagaimana cara menyelesaikan dan langkah-langkah yang harus digunakan
dikarenakan pengalaman siswa dalam mengerjakan soal yang kurang yang dimana siswa
hanya bertumpuh pada contoh soal yang sudah pernah dijelaskan oleh guru, sehingga siswa
tidak mengembangkan pikiran mereka. Siswa belum mampu berfikir secara mandiri dalam
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memecahkan masalah. Masalah lainnya vyaitu sebagaian besar siswa kesulitan
menyelesaiakan soal matematika dilihat dari kesalahan yang dilakukan dalam proses
pemecahan masalah antara lain kesulitan memahami soal, menuliskan variabel yang
diketahui, dan penerapan rumus yang digunakan.

Sala satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunaka dalam meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa SMP adalah pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Menurut Nay & Rudhito, (2020: 2) Model pembelajaran problem based learning
berbeda dengan model pembelajaran yang lain dikarenakan mengarahkan pendidik untuk
menggunakan berbagai pertanyaan, inti pembelajaran terletak pada masalah, dan
memfasilitasi penyelidikan serta diskusi. Kelebihan dari model ini yaitu siswa lebih
memahami konsep konsep pembelajaran karena siswa didik berusaha dengan sendiri
menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Apabila siswa mampu memecahkan
permasalahan tersebut maka ilmu pengetahuan itu akan tertanam di diri siswa tersebut.

Dalam hal ini akan menimbulkan sebuah pembelajaran yang bermakna. Dengan
menerapkan pembelajaran yang bermakna siswa akan mampu menumbuhkan
kreatifitasnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan menururt Khaerohet al.,
(2020:48). Di dalam komunikasi matematika, para peserta didik memiliki kesempatan,
dorongan, dukungan untuk berbicara, menulis, membaca dan mendengar suatu ekspresi
matematika, serta mereka dapat berkomunikasi secara matematika karena matematika
seringkali diberikan dalam komunikasi simbol, komunikasi tertulis, dan komunikasi lisan.

Sejalan dengan pernyataan (Harefa, D., Telaumbanua, 2020) yang mengemukakan
bahwa “Berkomunikasi secara matematika sering diberikan dalam komunikasi simbol,
komunikasi tertulis, dan komunikasi lisan yang berisi gagasan matematika.” Dampak yang
akan muncul diantaranya yaitu, siswa menjadi tidak terbiasa terlatih dalam menghadapi
berbagai permasalahan dalam kehidupannya yang semakin kompleks, bukan hanya pada
masalah matematikanya itu sendiri tetapi juga masalah-masalah dalam bidang lain dan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Husna., dkk (dalam Yuliani. S., dkk 2019) kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan yang harus dimiliki untuk mencapai tujuan pemebelajaran pada
kurikulum yang mencakup kemampuan dalam memahami permasalahan, membuat model
matematika, menyelesaikan model yang telah dibuat dan memberikan alasan dari jawaban
permasalahan yang diungkapkan.

Variabel yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam studi salah satunya adalah
gaya kognitif karena gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik
berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi,
maupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar. Dari hal tersebut, seorang
guru seharusnya melibatkan gaya kognitif siswa dalam merancang atau memodifikasi materi
pembalajaran, tujuan pembelajaran, serta metode pembelajaran, sehingga hasil belajar,
terutama kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dicapai semaksimal
mugkin.

Menururt Amalia, Wildani, & Rifa, (2020) Berdasarkan beberapa penelitian di bidang
psikologi, ditemukan bahwa individu dengan gaya kognitif FI cenderung lebih analitis
dalam melihat suatu masalah. Siswa yang memiliki gaya kognitif FI tidak dipengaruhi
lingkungan dan mampu mengatasi kesan, unsur, latar belakang yang menganggu.
Karakteristik dasar dari gaya kognitif tersebut sangat cocok untuk diterapkan dalam
pembelajaran yang melibatkan proses berpikir dan mengontrol fokus belajar (Wulan &
Anggraini, 2019).

Karena kemampuan pemecahan masalah belum dilatih dari sejak dini dan siswa lebih
suka menyelesaikan dengan rumus-rumus tertentu sehingga tidak perlu berpikir keras dalam
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menyelesaikan soal tersebut padahal kemampuan pemecahan masalah adalah aspek yang
penting, sebab memecahkan masalah akan digunakan dalam studi lain, dan pada aktifitas
sehari-hari serta untuk masa yang akan datang. Peneliti melakukan observasi awal untuk
mengetahui kemampuan literasi numerasi SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan. Tujuannnya
agar dapat mengetahui lebih jelas sejauh mana kemampuan literasi numerasi terhadap
pemecahan masalah tidak terstruktur di tinjau dari kognitif siswa pada sekolah tersebut.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIIb SMP Negeri 7 Tanimbar selatan.

Pemilihan kelas V1Ib sebagai subjek bertujuan untuk melihat bagaimana kemampuan
literasi numerasi siswa dan sebagai salah satu acuan dalam proses pembelajaran matematika
selanjutnya terutama untuk menyiapkan strategi pembelajaran supaya siswa bisa
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Dalam mengukur kemampuan literasi
numerasi kelas VII SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan, peneliti menggunakan soal-soal
sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. Soal-soal yang
digunakan oleh peneliti semua level kemampuan yang diukur. Harapannya dengan
penelitian ini para guru bisa mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa serta sebagai
bahan pertimbangan dalam menerapkan strategi pembelajaran selanjutnya, terutama dalam
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.

Gambaran lebih lanjut tentang kemampuan literasi numerasi iswa sebagai salah satu
realita di lapangan adalah temuan terhadap siswa SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan yang
menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dalam memecahkan masalah matematika yang
terkait dunia nyata dan belum terbiasa menuangkan pemikiran dalam menjawab soal
kemampuan literasi numerasi. Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan masalah dan
tahapan yang harus dipilih untuk mencari solusi.

Hal ini dapat dilihat pada hasil tes kemampuan awal pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Awal
Hasil tes kemapuan awal menunjukkan bahwa siswa belum mampu
mengkomunikasikan, membuat model matematika, menalar dan memberi alasan,
menggunakan simbol matematika yang tepat. Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam
menyusun strategi dalam memecahkan masalah, memberikan alasan dan kesimpulan,
walaupun soal yang diberikan adalah soal dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Penyebab dari permasalahan ini diantaranya adalah siswa masih kurang dalam bernalar,
memecahkan masalah, berkomunikasi, dan berargumentasi sebagai indikator dari literasi
numerasi. Kemampuan literasi numerasi ini dapat dikembangkan melalui kebiasaan siswa
dalam memecahkan masalah yang dijumpai sehari-hari atau masalah yang rutin. Dengan
demikian, siswa memerlukan aktivitas pembelajaran di kelas dalam memecahkan masalah
dan pada akhirnya kemampuan literasi matematika siswa diharapkan semakin meningkat.
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mengukur
literasi numerasi siswa serta mampu menunjang peningkatan kamampuan literasi numerasi
siswa terhadap pemecahan masalah tidak terstruktur. Karena judul yang diangkat oleh
peneliti adalah “Kemampuan literasi numerasi terhadap pemecahan masalah tidak
terstruktur di tinjau dari kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan”

METODE PENELITIAN
Desain Dan Pendekatan Penelitian
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Pendekatan yang dipakai adalah kualitatif dan Jenis penelitiannya berbentuk
deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan November-Desember 2022. Tempat di Smp
Negeri 7 Tanimbar Selatan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan proses
kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif Field
Independent (FI) dan Field Dependent (FD).

Penelitian dilakukan pada Tahun Pelajaran 2022-2023 di SMP Negeri 7 Tanimbar
Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan
yang memiliki 3 gaya kognitif dan 3 siswa yang memiliki gaya kognitif FD. Pemilihan
subjek ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel sebagai sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa subjek telah
terlebih dahulu mengetahui gaya kognitif dengan menggunakan tes GEFT dan siswa dapat
menjawab semua soal tes proses berpikir. Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan
berdasarkan hasil tes gaya kognitif menggunakan Group Embedded Figures Test (GEFT)
yang valid dan reliabel. Objek dalam penelitian ini adalah gaya kognitif Independent Field
(FI) dan Field Dependent (FD) dalam menyelesaikan masalah matematika. Instrumen dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Instrumen analisis gaya kognitif berupa tes Group Embedded Figure Test (GEFT) yang
terdiri dari 25 soal.

2. Instrumen analisis proses kognitif siswa berupa soal tes pemecahan masalah pada
materi bilangan bulat sebanyak 2 soal. Soal tes GEFT merupakan rangkaian tes
psikomotorik yang dirancang untuk menentukan gaya kognitif siswa. GEFT mengkaji
kemampuan subjek penelitian dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk sederhana yang
berada dalam pola kompleks. Berdasarkan hasil tes GEFT dapat ditentukan apakah
subjek memiliki gaya kognitif field independent atau field dependent

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil
wawancara, hasil Group Embedded Figure Test (GEFT) dan hasil Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dan tes Group Embedded Figure Test (GEFT) yang
dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai instrumen utama untuk setiap mata pelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Gambar 1 Papan Nama sekolah
SMP Urlatu berlokasi di Desa Latdalam, Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten

97



Kepulauan Tanimbar. Sekolah ini diresmikan pada tanggal 17 Juli tahun 1987 dengan nama
SMP Urlatu Latdalam. yang terletak di jalan Weturleli nomor 2 Latdalam kecamatan
Tanimbar Selatan Kabupaten Kepulauan Tanimbar.

Seiring berjalannya waktu SMP Urlatu di pimpin di bina dan di asuh oleh tenaga —
tenaga pendidik maupun kepala sekolah, secara resmi dia berjalan sampai dan dengan ketua
Yayasan Sinar Pelita Bpk Pendeta Dr. ALEXANDER YORDAN LUTURYALI M.Si
menyerahkan SMP Urlatu dan SMA Urlatu kepada Pemerintah Daerah untuk di negrikan
pada tahun 2009 dan resmi menjadi SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan Kabupaten Kepulauan
Tanimbar.

Sejak didirkan hingga saat ini,SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan, telah dipimpin oleh
11 orang kepala sekolah. Status sekolah akreditas sekolah saat in adalah peringkat “B” saat
ini, SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan memiliki sarana dan prasarana dan jumlah tenaga
pendidikan dan kependidikan yang cukup. Sarana dan prasarana (tanah dan bangunan) yang
di miliki diantaranya 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, satu ruang tata usaha, 7 ruang
belajar (kelas), WC guru dan siswa, selanjutnya jumlah guru dan pegawai di SMP Negeri 7
Tanimbar Selatan sebanyak 23 orang dengan rincian 9 guru PNS, 6 guru honorer, dan 8 tata
usaha.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan tepatnya di kelas VII
b, dengan materi Bilangan Bulat yang telah selesai diajarkan pada minggu kemarin. Adapun
tahapan atau proses pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasil Penelitian
Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Tes Awal (Pre-Test)

Pelaksanaan kegiatan tes awal dilakukan pada siswa kelas V1IB dengan membagikan
Lembar Kerja Siswa sebanyak 3 Nomor dengan materi yang digunakan adalah Bilangan
Bulat, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal tersebut secara individu. Kendala
yang dihadapi oleh siswa pada saat proses tes awal yaitu siswa terlihat kurang bersemangat
dan bingung saat membacakan soal yang dibagikan peneliti.

Hal tersebut disebabkan karena materi Bilangan Bulat adalah materi yang menurut
siswa sulit untuk dikerjakan, sehingga siswa merasa bingung dan sulit untuk
mengerjakannya. Hal tersebut menyebabkan hasil tes awal menunjukan bahwa seluruh
siswa 15 (100%) belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 60. Adapun data hasil
tes awal siswa kelas VII SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan dapat digolongkan berdasarkan
dengan interval nilai yang disajikan pada Tabel:

Tabel 1 Kemampuan Hasil Tes Awal Siswa

Interval nilai Kategori
<40 Rendah
41-70 Sedang
=70 Tinggi

Sumber: Ma’sum (2014, 5)

Berdasarkan tabel 4.1. di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang berada
pada kualifikasi sangat baik, baik, dan cukup dengan persentase sebesar (0%), sedangkan
15 orang siswa berada pada kualifikasi “gagal” dengan persentase sebesar (100%).
Dengan melihat hasil dari data tes awal tersebut di atas maka perlu adanya tindakan
perbaikan dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.:

A. Pertemuan Pertama (Pelaksanaan Tes Awal/Pretest)

Sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti mengadakan tes awal terlebih dahulu.

Peneliti mengadakan test awal pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan pada
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hari Rabu, 23 November 2022 siswa yang hadir 15 siswa. Hasil tes didapat data yang berupa

angka-angka mengenai nilai yang diperoleh masing-masing siswa.

B. Pertemuan 2 (Pelaksanaan Pembelajaran Kesatu)

Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 30 November 2022. Semua siswa kelas VII
berjumlah 15 siswa hadir dalam kegiatan pembelajaran. Materi yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah Bilangan Bulat dengan sub pokok perkalian bilangan
bulat, perkalian dan pembagian bilangan bulat dan penjumlahan dan pengurangan. Sebelum
masuk dalam proses pembelajaran peneliti menanyakan keadaan siswa kemudian peneliti
menyuruh untuk setiap siswa menulis nama di kertas sebagai daftar hadir sesudah itu
peneliti menyuruh salah satu siswa untuk membawakan doa sebelum pelajaran dimulai.
Selesai berdoa peneliti membritahukan tentang materi yang akan diajarkan sebentar.

Setelah selesai berdoa dan mengisi daftar hadir itu peneliti peneliti menjelaskan
tentang materi yang ada pada LKS 1. Setelah selesai menjelakan materi Pada pertemuan
satu (LKS 1) sebagian besar siswa tidak mampu menjawab soal dengan benar pada ketiga
butir soal. Sehingga menunjukan bahwa siswa kelas VIIB gagal pada tahap LKS 1.

C. Pertemuan 3 (Pelaksanaan Pembelajaran Kedua)

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat, 07 Desember 2022. Kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan adalah melanjutkan materi dengan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Kegiatan awal yang dilakukan yakni melakukan
pemeriksanaan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran dan mengambil absensi. Peneliti
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dibahas pada pertemuan
sebelumnya sebelum masuk dalam materi berikutnya. Peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini, kemudian peneliti menjelaskan materi selanjutnya. Setelah peneliti
menjelaskan ulang materi sebelumnya, peneliti menjelaskan materi selanjunya. Pada
pertemuan kedua sebagian besar siswa sudah mampu menjawab yang di ajukan oleh
peneliti.

D. Pertemuan 4 (Pelaksanaan Tes Akhir Atau Formatif)

Peneliti mengadakan test formatif pada siswa kelas VII SMP Negeri 7 Tanimbar
Selatan Kecamatan Selatan Kabupaten Kepulauan Tanimbar pada tanggal 14 Desember
2022, siswa yang hadir 15 siswa.

Nilai akhir merupakan proses dimana kita menghitung presentase (%) pencapaian
nilai proses ditambahkan dengan presentase (%) nilai akhir kemudian dibagikan dengan 10.
Bila mana pada pencapaian nilai proses pada pertemuan pertama hasilnya tidak baik dan
hasil pada pertemuan kedua baik, kemudian dijumlahkan untuk mendapat nilai rata-rata, ada
yang mendapat nilai tinggi, sedang, rendah dan ada juga yang mendapat gagal.

Nilai akhir juga didapat dari nilai tes formatif yang mana nilai berfariasi ada yang
mendapat nilai tinggi, sedang, dan rendah kemudian mengunakan rumus untuk menghitung
nilai akhir
Pelaksanaan Test GEFT
a. Pertemuan Pertama
1. Siswa Diberi soal test Group Embedded Figures Test (GEFT) Pembelajaran pertemuan

pertama berlangsung pada tanggal 23 Juni 2023 Pada pertemuan pertama diikuti oleh
15 siswa kelas VII. Siswa diberikan pertanyaan tentang kemampuan menemukan
bentuk-bentuk sederhana yang tersembunyi dalam pola gambar yang kompleks.

2. Siswa Menyelesaikan Tes GEFT Setelah siswa diberikan Tes GEFT oleh peneliti,
peneliti mengecek hasil tes yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan subjek yang
memiliki gaya kognitif Field Independent dan gaya kognitif Field Dependent.

3. Setelah peneliti memeriksa hasil tes gaya kognitif, peneliti memilih subjek gaya
kognitif Field Independent dan gaya kognitif Field Dependent berdasarkan skor yang
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diperoleh dari subjek. Kemudian peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran
untuk menentukan mata pelajaran Fl dan FD berdasarkan prestasi belajar siswa di kelas
untuk menguji kemampuan pemecahan masalah dan diwawancarai.

b. Pertemuan Kedua

a. Tes Pemecahan Masalah Pertemuan dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2023. Tes
diberikan kepada 6 subjek yang terdiri dari 3 subjek yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent dan 3 subjek yang memiliki gaya kognitif Field Dependent.

b. Wawancara terhadap pokok bahasan gaya kognitif Field Independent dan gaya kognitif
Field Dependent dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2023 untuk mengetahui proses
kognitif masing-masing subjek.

Gambaran Subyek Penelitian FI dan FD

GEFT mengkaji kemampuan subjek penelitian dengan mengidentifikasi bentuk-
bentuk sederhana yang berada dalam pola kompleks. Berdasarkan hasil tes GEFT dapat
ditentukan apakah subjek memiliki gaya kognitif field independent atau field dependent.
Berdasarkan hasil tes GEFT, terpilih 6 siswa kelas VIIb SMP Negeri 7 Taninmbar Selatan
yang terdiri dari 3 subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent dan 3 subjek yang
memiliki gaya kognitif field dependent. GEFT mengkaji kemampuan subjek penelitian
dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk sederhana yang berada dalam pola kompleks.
Berdasarkan hasil tes GEFT dapat ditentukan apakah subjek memiliki gaya kognitif field
independent atau field dependent.

Ciri-ciri individu yang memiliki gaya kognitif FI adalah sebagai berikut:

1) memiliki kemampuan menganalisis untuk memisahkan objek dari lingkungan
sekitarnya, sehingga persepsi tidak terpengaruh ketika lingkungan berubah, 2) memiliki
kemampuan mengorganisasikan objek yang belum sudah tertata dan menata kembali objek
yang sudah tertata, 3) cenderung kurang peka, dingin, menjaga jarak, dan individualistis, 4)
memilih profesi yang bisa dikerjakan secara individual dengan materi yang lebih abstrak
atau membutuhkan teori dan analisis, 5) cenderung menentukan tujuan sendiri; dan 6)
Cenderung bekerja dengan motivasi intrinsik dan lebih banyak dipengaruhi oleh penguatan
intrinsik.

Ciri-ciri individu yang memiliki gaya kognitif FD adalah sebagai berikut:

1) cenderung berpikir secara global, memandang objek secara utuh dengan
lingkungannya, sehingga persepsinya mudah terpengaruh oleh perubahan lingkungan, 2)
cenderung menerima struktur yang ada karena kurang memiliki kemampuan restrukturisasi,
3) memiliki orientasi sosial, sehingga terlihat baik, ramah, bijaksana, baik hati dan penuh
kasih terhadap individu lain, 4) cenderung memilih profesi yang menekankan keterampilan
sosial, 5) cenderung mengikuti tujuan yang ada; dan 6) cenderung bekerja dengan
mengutamakan motivasi eksternal dan lebih tertarik pada penguatan eksternal, berupa
hadiah, pujian atau dorongan dari orang lain.

Pembahasan Penelitian
Deskripsi Pembahasan Penelitian
a. Pertemuan | (Pelaksanaan Tes Awal atau Pretest)

Dalam penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti mengambil inti dari proses yang
terjadi selama pertemuan berlangsung. Kondisi hasil belajar siswa matematika pada
pembelajaran menunjukkan bahwa dari 15 siswa tidak ada seorangpun yang mencapai nilai
KKM vyang sekolah tetapkan yaitu 60. Nilai rata-rata dibawah < 60 Jadi semua siswa
dikategorikan 100% tidak tuntas atau gagal pada tes awal.

Menurut Permendiknas nomor 20 (2007:4) KKM adalah kriteria ketuntasan belajar
masing-masing satuan pendidikan dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu dalam
penetapannya. KKM menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga
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dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). Target ketuntasan secara nasional yang
diharapkan adalah minimal 75 %. Ketuntasan Belajar ditentukan oleh kemampuan setiap
siswa untuk menguasai sejumlah kompetensi yang dipelajari.

Semakin tinggi kemampuan siswa menguasai kompetensi yang diharapkan akan
semakin tinggi daya serap yang diperoleh. Pencapaian hasil belajar dengan kriteria nilai >
KKM yang telah ditetapkan, maka siswa secara individual dinyatakan sudah berhasil dalam
proses pembelajaran yang dilakukan. Sebaliknya secara klasikal dalam satu kelas proses
pembelajaran dinyatakan berhasil apabila jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM> 80%
dari jumlah siswa.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, ditemukan berbagai masalah antara lain: siswa
yang memiliki sikap tidak memperhatikan guru saat menerangkan pelajaran, suka
mengganggu teman, asik bermain, selalu meninggalkan ruangan kelas saat proses belajar
mengajar berlangsung, sehingga siswa memperoleh nilai di bawah standar KKM. Jadi
kesimpulan yang didapat di atas adalah guru harus berusaha untuk melakukan hal yang bisa
menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran dan membuat media agar membantu
siswa agar lebih cepat memahami dan mengingat materi yang diajarkan agar saat adakan tes
nilai mencapai KKM tidak boleh di bawah KKM yang ditetapkan sekolah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa untuk tes awal tidak ada siswa yang mencapai nilai di atas KKM
atau semua belum mencapai KKM sehingga semuanya dinyatakan gagal dalam tes awal.

b. Pertemuan 2 (Pelaksanaan Pembelajaran Kesatu)

Proses pembelajaran di SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan dilaksanakan sebanyak?2 kali
pertemuan diharapkan agar siswa aktif dalam proses belajar mengajar dan bisa menangkap
lebih cepat materi yang diajarkan. Tindakan kelas yang dilakukan peneliti selama
pengajaran adalah memahamkan siswa mengenai materi ajar sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

Dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan alat bantu berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS). LKS ini dibuat untuk peneliti bisa membagikan kepada setiap siswa, dan tiap-
tiap orang harus bertangung jawab untuk menjawab soal-soal yang tertera dalam LKS,
bukan cuma satu orang atau siswa yang dikategorikan pintar saja. Dalam proses
pembelajaran, pada pertemuan satu (LKS 1) sebagian besar siswa tidak mampu menjawab
soal dengan benar pada ketiga butir soal. Skor Perolehan Presentase (%) Pencapaian Pada
LKS 01 menunjukkan bahwa dari 15 siswa belum ada ssiswa yang dapat nilai mencapai
KKM di atas standar yang telah ditentukan yaitu 60.

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang menjawab soal dengan benar
menunjukkan tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran ini tinggi, siswa bersemangat
dalam pembelajaran dan memperhatikan dengan baik saat proses pembelajaran. Sedangkan
siswa yang melakukan kesalahan dalam menjawab soal itu dikarenakan mereka tidak
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung akhirnya mereka tidak mengerti materi.

Sebagaimana yang telah ditulis Robitoh Khoiriyah, (2019: 115) bahwa dalam
pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa LKS yang
dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh pendidik, sehingga lebih cepat di
pahami dan dimengerti oleh siswa. Setiap konsep matematika yang abstrak yang baru
dipahami oleh siswa perlu diberi penguatan, agar bertahan lama dalam memori siswa,
sehingga akan melekat pada pola pikir dan tindakannya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa untuk LKS pertemuan pertama dari 15 siswa belum terdapat siswa yang
dapat mencapai KKM di atas standar yang telah ditentukan
c. Pertemuan 3 (Pelaksanaan Pembelajaran Kedua)

Dalam proses pembelajaran, pada pertemuan kedua hasil belajar matematika
menunjukkan peningkatan. Siswa yang semula bosan saat mengikuti pelajaran
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matematikadan dikelas hanya diam, mendengar dan menghafal setelah diberikannya sesuatu
yang baru, sudah banyak yang menunjukkan perkembangan dalam belajarnya. Siswa aktif
dikelas, bersaing secara positif untuk menjadikan tim terbaik dan siswa sangat tertarik dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa pada tahap ini lebih aktif dan interaktif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga mengakibatkan adanya peningkatan yang sangat signifikan.
d. Pertemuan 4 (Pelaksanaan Tes Akhir atau Formatif)

Menurut Abustang et al., (2020:65) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu
pencapaian akhir dari suatu proses belajar yang di lakukan, Hasil belajar ini di dapat dari
evaluasi yang di lakukan oleh guru dan hasilnya dapat berupa dampak pengiring dan
dampak pengajaran yang saling berkaitan.Kedua dampak tersebut sangat bermanfaat bagi
siswa dan guru. Hasil belajar adalah keberhasilan siswa dalam mempelajari mata pelajaran
di sekolah yang Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa
hasil belajar adalah suatu ukuran untuk mengetahui suatu keberhasilan seorang peserta didik
yang di amati melalui perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Hasil belajar yang penulis amati juga berupa nilai evaluasi di setiap akhir
pembelajaran seperti tes, dan tugas dari hasil tes dapat memberikan informasi tentang apa
yang sudah di kuasai dari peserta didk,sehingga siswa di katakan berhasil apabila hasil tes
sesuai dengan KKM vyang telah di tentukan. dinyatakan dalam bentuk skor yang di peroleh
dari hasil tes mengenai jumlah mata pelajaran. JELITA, (2019:68)

Menurut Pratiwi et al., (2018:68) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah suatu
kemampuan yang di miliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar ini di gunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah di
tetapkan sebelum siswa mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar adalah pola pola perbuatan, nilai nilai, pengertian pengertian, sikap
sikap, apresiasi dan keterampilan. Setiap guru pasti memiliki keinginan agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang dibimbingnya. Oleh karena itu guru harus memiliki
hubungan dengan siswa yang dapat terjadi melalui proses belajar mengajar. Setiap proses
belajar mengajar keberhasilanya di ukur dari seberapa jauh hasil belajar yang di capai siswa
Rochma & Ibrahim, (2019:42).

Perolehan nilai rata-rata siswa pada tes formatif mengalami peningkatan. Hal tersebut
tenyata berpengaruh pula pada nilai prestasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal tes formatif dengan nilai 70
ke atas. Data hasil tes formatif menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai sama
dengan atau lebih dari 60 sebanyak 8 siswa. Pada pembelajaran ini target ketuntasan 100%
siswa yang mencapai nilai sama dengan atau lebih dari 60 telah tercapai.

Untuk analisis nilai akhir (NA) yang diperoleh, menggunakan analisis deskriptif.
Analisis ini dipakai untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa pada materi yang
diajarkan. Analisis nilai akhir (NA) dalam kegiatan belajar mengajar dapat dikualifikasi
pencapaian nilai akhir (NA) siswa sebanyak 15 orang (100%) dikategorikan tuntas, dengan
kualifikasi yang berdebda yaitu 8 dikategorikan nilai tinggi, 6 sedang, 2 orang dikategorikan
kurang dan tidak ada siswa yang dikategorikan gagal. Hal ini menggambarkan bahwa rata-
rata pencapaian hasil belajar siswa berada pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). Ini
artinya materi bilangan bulat dapat mencapai hasil belajar matematika yang baik pada siswa
kelas VIIB SMP Negeri 7 Tanimbar Selatan Kecamatan Selaru Kabupaten Kepulauan
Tanimbar. Hasil penelitian mengajak siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
Hasil Tes Proses Kognitif

Soal tes yang digunakan untuk mengetahui proses kognitif siswa adalah soal uraian
materi bilangan bulat yang terdiri dari 2 soal dan didukung dengan wawancara yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang proses penyelesaian soal
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bilangan bulat.
Soal yang dipilih merupakan jenis soal cerita yang memerlukan analisis dalam proses

pengerjaannya dengan tujuan agar peneliti memperoleh informasi tentang proses kognitif

siswa. Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap keenam subjek dapat

dianalisis proses kognitifnya. Berikut adalah hasil analisis proses kognitif subjek pada

nomor soal
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Berdasarkan jawaban FI 1 subjek bisa | Dari jawaban diatas subjek FD 1 dapat
menuliskan apa yang diketahui dalam | memahami dan menganalisis apa yang
soal. Namun dalam wawancara subjek | diketahuis dan apa yang ditanyakan,
tidak dapat mengatakan diketahui. | meskipun tidak tertulis dalam lembar
Proses kognitif subjek F1 dapat | jawaban. Namun dalam wawancara
mengingat kembali langkah-langkah | subjek dapat mengatakan berapa
dalam  menyelesaikan  masalah | banyak jagung yeng terjual. Proses
matematika dan dapat mengerjkana | kognitif subjek FD 1 dapat mengingat
soal sesuai yang telah dipelajari | kembali  langkah-langkah  dalam
sebelumnya. Selanjutnya subjek FI | memecahkan masalah matematika dan
menginterpretasikan cara menentukan | dapat menulis mengerjakannya.
mencari berapa banyak jagung pak Selanjutnya, subjek  FD
lexi yang terjual dan mampu | menafsirkan cara untuk menentukan
mengerjakan  soal dan  waktu | hasilnya dan kesimpulanya pada saat
penyelesaiannya, sehingga subjek FI | waktu  penyelesaiannya,  sehingga
1 telah memahami apa yang diketahui | subjek FD 1 telah memahami apa yang
dan apa yang ditanyakan pada soal | diketahui dan apa yang ditanyakan pada
tersebut. Subjek FI 1 dapat | soal tersebut. Subjek FD 1 tidak dapat
mengimplementasikan dengan | mengimplementasikan dengan
menerapkan langkah-langkah | langkah-langkah untuk mendapatkan
penyelesaian untuk mendapatkan | jasilnya dan menerapkan kedalam
hasil akhirnya dan menerapkan | langkah-langkah penyelesaian untuk
langkah-langkah penyelesaian ke | menyelesaikan masalah dalam soal.
dalam soal tersebut untuk | Subjek FD 1 dapat menjelaskan antara
menyelesaikan masalah dalam soal | luas berapa banyak jagung dengan
Subjek FI 1 dapat soal dengan waktu | waktu yang ditempuh, subjek FD 1
yang dibutuhkan, subjek FI 1 | menganalisa dengan mencari apakah
menganalisis dengan cara mencari | jagung terjual habis atau tidak yang
berapa banyak jagung yang tidak | diketahui jagung tersebut, kemudian
terjual dan kemudian menentukan | menentukan waktu yang dibutuhkan
waktu yang dibutuhkan untuk | untuk menyelesaikan ukiran tersebut.
menyelesaikan soal tersebut tersebut. | Subjek FD 1 mengevaluasi cara
Subjek FI 1 mengevaluasi cara | penyelesaian dengan menjelaskan ide
penyelesaian dengan memaparkan ide | penyelesaian dan menggunakan konsep
penyelesaian  dan  menggunakan | perkalian dan pengurangan untuk
konsep perkalian dan pengurangan | menghitung waktu yang dibutuhkan
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untuk menghitung banyaknya jagung
yang terjual habis untuk
menyelesaikan ukiran, artinya subjek
mampu menggunakan konsep yang
telah dipelajari untuk menyelesaikan
soal dan hasil penyelesaiannya benar.

untuk menyelesaikan ukiran, artinya
subjek tidak dapat menggunakan
konsep yang telah dipelajari untuk
menyelesaikan soal dan hasilnya benar.

FI2
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Subjek FI 2 dapat memahami dan
mengerjakan soal dengan baik dan
dapat menyebutkan apa yang
diketahui dalam soal, alas dan tinggi
segitiga. Pada saat wawancara subjek
dapat mengatakan  pak lexi
mempunyai jagung kering sebanyak
4063 dan akan dijual dalam
seminggu. Proses kognitif subjek FI 2
dapat mengingat kembali langkah-
langkah dalam menyelesaikan suatu
masalah matematika dan dapat
menuliskan langkah-langkah
pemecahan masalah yang telah
dipelajari sebelumnya. Selanjutnya
subjek FI 2 menginterpretasikan cara
menentukan berapa banyak jagung
yang akan terjual dan
mengklasifikasikan luas ukiran dan
waktu penyelesaiannya, sehingga
subjek FI 2 telah memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut. Mata pelajaran FI
2 dapat  mengimplementasikan
dengan menerapkan langkah-langkah
penyelesaian untuk mendapatkan
hasil dai dari yang tersisah dan
menerapkan nya sesuai  dengn
langkah-langkah  penyelesaian ke
dalam kedalam lembar jawaban untuk
menyelesaikan soal. Mata kuliah FI 2
dapat menjelaskan bilangan bulat
dengan waktu yang dibutuhkan,
subjek FI 2 menganalisis dengan
mencari berapa banyak jagung yang

FD2

awaban tersebut subj

idak dapat menyebutkan dan
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal yaitu diketahui 4063
jagung kering dan dijuala dalam
seminggu. Namun ketika wawancara
subjek dapat mengatakan 4063 jagung
kering dan akan di jual dalam
seminggu. Proses kognitif subjek FD 2
tidak dapat mengingat kembali
langkah-langkah dalam menyelesaikan
suatu masalah matematika dan dapat
mengerjakan sesuai dengan apa yang

telah dipelajari sebelumnya.
Selanjutnya subjek FD 2 tidak
menginterpretasikan  cara  langka-
langkah penyelesaian dan

mengklasifikasikan luas ukiran dan
waktu  penyelesaiannya, sehingga
subjek FD 2 tidak memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal tersebut. Subjek FD 2 tidak dapat

mengimplementasikan dengan
menerapkan langkah-langkah
pemecahan masalah untuk

mendapatkan hasilnya dan menerapkan
langkah-langkah pemecahan masalah
ke dalam soal untuk menyelesaikan
dalam soal. Subjek FD 2 tidak dapat
menjelaskan antara apa yang diketahui
dan apa yang di tanyakan dan Waktu
yang dibutuhkan subjek FD 2
menganalisis dengan cara hasil dari
jagung tersebut yang memiliki yang
dijual dalam seminggu, kemudian
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tersisah yang di miliki oleh pak lexi,
kemudian menentukan berapa lama
waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pengukiran.

Subyek FI 2 mengevaluasi dengan
cara yang berbeda, cara
penyelesaiannya dengan menjelaskan
ide penyelesaian dan menggunakan
metode trial and error untuk
menghitung waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan ukiran, artinya
subjek tidak mampu menggunakan
konsep yang telah dibuat. belajar
memecahkan masalah. Walaupun
subjek FI 2 menggunakan metode trial
and error untuk menyelesaikan soal
tetapi hasilnya benar.

menentukan berapa lama waktu yang
diperlukan  untuk  menyelesaikan
pengukiran tersebut. Subjek FD 2
mengevaluasi dengan cara yang
berbeda yaitu cara penyelesaian dengan
menjelaskan ide penyelesaian untuk
menghitung waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan ukiran, artinya
subjek tidak mampu menggunakan
konsep yang telah dipelajari. untuk
memecahkan  masalah.  Walaupun
subjek FD 2 telah mengerjakan soal
tersebut namun tidak menuliskan
langkah-langkah untuk menyelesaikan
soal dan hasilnya tidak benar.

FI3

=1 Xl = F00
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Mata- pefi% n- Fb 3 tidak dapat
menyebutkan apa yang diketahui pada
soal yaitu jagung kering sebanyak
4063 dan akan di jual dalam
seminggu. Proses kognitif subjek F1 3
tidak dapat mengingat kembali
langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dan dapat tidak
menuliskan langkah-langkah yang
telah dipelajari. Selanjutnya subjek FI
menginterpretasikan cara menentukan
luas segitiga dan mengklasifikasikan
luas ukiran dan waktu
penyelesaiannya, sehingga subjek FI
3 telah memahami apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal
tersebut. Mata pelajaran FI 3 dapat
menafsirkan dengan menerapkan
langkah-langkah penyelesaian untuk
mendapatkan hasilnya dan
menerapkan langkah-langkahnya
untuk menyelesaikan dalam soal.

Subjek FI 3 dapat menjelaskan
banyaknya jagung kering pak lexi,
subjek FI 3 menganalisis dengan cara
mencari berapa banyak jagung yang
terjual dalam seminggu, kemudian
menentukan waktu yang dibutuhkan

FD3
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jawaban tersebut subjel
k dapat menyebutkan a
tahui dalam soal. Nam
awancara subjek  da
mengetahui apa yang menjadi
permasalahan, dasar dan ketinggian
permasalahan. Proses kognitif subjek
FD 3 dapat mengingat kembali
langkah-langkah dalam menyelesaikan
suatu masalah matematika dan dapat
menuliskan langkah-langkah
pemecahan masalah yang telah
dipelajari  sebelumnya. Selanjutnya
subjek FD 3 menginterpretasikan cara
menentukan berapa banyak jagung
yang terjual habis dan
mengklasifikasikan luas ukiran dan
waktu  penyelesaiannya,  sehingga
subjek FD 3 telah memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal tersebut.
Subjek FD 3 dapat

mengimplementasikan dengan
menerapkan langkah-langkah
pemecahan masalah untuk

mendapatkan berapa jagung yang tidak
terjual dan tidak menerapkan langkah-

langkah pemecahan masalah ke dalam
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untuk menyelesaikan ukiran tersebut. | soal tersebut untuk menyelesaikan soal.
Subjek FI 3 mengevaluasi cara | Subjek FD 3 dapat menjelaskan berapa
penyelesaian dengan menjelaskan ide | banyak jagung pak lexi dengan waktu
penyelesaian  untuk  menghitung | yang dibutuhkan, subjek FD 3
waktu vyang dibutuhkan untuk | menganalisis dengan cara mencari
menyelesaikan ukiran, artinya subjek | berapa banyak jagung yang terjual
tidak mampu menggunakan konsep | habis yang dimiliki oleh pak lexi,
yang telah dimiliki. telah dipelajari | kemudian menentukan waktu yang
untuk memecahkan masalah. | dibutuhkan  untuk  menyelesaikan
Walaupun subjek FI 3 tidak | ukiran tersebut.

menjelaskan langkah-langkah Subjek FD 3 mengevaluasi
pemecahan masalah untuk | metode penyelesaian dengan
menyelesaikan soal tetapi hasilnya | menjelaskan ide penyelesaian dan
benar. menggunakan metode coba-coba untuk

menghitung waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan ukiran, subjek
langsung mengalikan luas segitiga yang
didapat dengan luas ukiran dengan
konsep perkalian dan didistribusikan
dengan diketahui waktu 60 menit.
subjek kurang mampu menggunakan
konsep yang telah dipelajari untuk
memecahkan masalah. Subjek FD 3
tidak dapat merencanakan penyelesaian
soal pada waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pengukiran, sehingga
tidak dapat mengerjakan soal dengan
baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
diartikan  bahwa  subjek  belum
memahami konsep dan tidak dapat
menggunakan konsep yang telah
dipelajari untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek F1 1, FI 2, dan FI 3 pada soal nomor
1, teridentifikasi proses kognitif yang dapat mengingat kembali proses penyelesaian soal
dan materi yang diperoleh sebelumnya. Subjek FD 1, FD 2 dan FD 3 dapat memahami
masalah dengan mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

Ketiga subjek FD memahami hubungan antara hal-hal yang diketahui dalam soal dan
dapat merencanakan pemecahan masalah, selanjutnya subjek dapat mengkalsifikasi konsep
untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep yang telah dipelajari dan
dianalisis dengan mencari apa yang ditanyakan. Dan mengevaluasi dengan cara
menggunakan metode trial and error pada perhitungan yang telah dipelajari sebelumnya
untuk menjawab soal dan mendapatkan jawaban yang benar, namun FD 3 masih belum
dapat menjelaskan ide untuk menyelesaikan soal tersebut.

Kedua subjek menggunakan metode trial and error untuk menentukan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pengukiran yang menunjukkan bahwa kedua subjek
sebenarnya memahami konsep namun masih belum sepenuhnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan paparan data, temuan peneliti, dan pembahasan penelitian
yang telah diuraikan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek Field Independent Kemampuan
pemecahan masalah matematis pada subjek FI sangat baik atau bisa dikategorikan pada
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tingkatan ke-empat dimana subjek mampu melaksanakan empat tahap pemecahan
masalah menurut polya yaitu tahap memahami soal, menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan tahap memeriksa kembali.
Hal tersebut dapat dilihat dari langkah-langkah subjek dalam menyelesaikan masalah.
subjek FI sangat mampu dalam merumuskan permasalahan yang terjadi pada soal dan
mampu membuat rencana terhadap penyelesaiannya, sehingga subjek juga mampu
melakukan penyelesaian dengan baik. Selain itu subjek juga mampu menarik
kesimpulan atas permasalahan yang terjadi dan juga mampu melakukan pengecekan
kembali terhadap penyelesaiannya.
Dengan demikian subjek field independent memang lebih mampu memecahkan
masalah tanpa intruksi dan bimbingan secara eksplisit. Hal tersebut, sangat sesuai
dengan karakteristik yang menonjol dari individu FI dimana individu FI lebih
cenderung menerima bagian-bagian terpisah dari pola mnyeluruh dan mampu
menganalisa pola dalam komponennya.
Selain itu, siswa FI dalam menanggapi stimulus juga mempunyai kecenderungan
menggunakan persepsi yang dimilikinya sendiri, sehingga tidak terlalu terpengaruh
oleh lingkungannya.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek Field Dependent
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa FD masih kurang atau bisa
dikategorikan berada pada tingkatan pertama dimana Subjek tidak mampu
melaksanakan empat langkah pemecahan masalah Polya yaitu pada tahap memahami,
merencanakan, melaksanakan dan mengecek kembali.
Pada hal ini, sebenarnya siswa dengan gaya kognitif field dependent mampu atau bisa
menyelesaikan pemecahan masalah dengan baik, cuman harus diberi intruksi serta
arahan yang lebih dalam pemecahan masalah. Semua hal tersebut, maka sesuai dengan
karakteristik yang menonjol dari individu FD yang menyatakan bahwa individu FD
cenderung menerima suatu pola sebagai suatu keseluruhan, karena individu FD
cenderung memfokuskan masalah pada lingkunganya atau secara keseluruhan
dipengaruhi oleh lingkungannya.
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